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ANALISA TARIKAN PERGERAKAN LALU LINTAS
*l SEBELUM DAN SESUDAH PEMBANGUNAN
\&=2/ UNDERPASS SIMPANG PATAL PALEMBANG

Beni Yusuf Hendrawan, Revianty Nurmeyliandari
Program Studi Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Bina Darma
JI. Jendral A. Yani No.03 Palembang 30264, Indonesia
e-mail : revianty.nurmeyliandari@binadarma.ac.id

ABSTRAK

Proyek pembangunan Underpass adalah suatu alternatif yang dapat dilakukan untuk
mengatasi kepadatan kendaraan pada suatu titik akibat adanya pertemuan empat arah ruas
jalan yang berbeda. Oleh karena itu salah satu solusinya yaitu dengan membangun
underpass sebagai upaya yang bisa mengurangi kepadatan kendaraan yang mengakibatkan
kemacetan lalu lintas. Berkaitan dengan kemacetan lalu lintas pemerintah harus peka dalam
menindaklanjuti masalah kemacetan lalu lintas, diantaranya dengan cara menghitung jumlah
lalu lintas harian rata-rata (LHR) yang melintasi kawasan pembangunan Underpass.
Sehingga bisa digunakan untuk melakukan penambahan volume jalan akan menampung
kendaraan yang melintasi kawasan tersebut. Jadi dalam penelitian ini penulis akan
menganalisa dan menjelaskan bagaimana dampak proyek pembangunan Underpass terhadap
kemacetan lalu lintas. Hasil penelitian ini akan didukung dengan data hasil perbandingan
jumlah volume kendaraan sebelum dan sesudah dibangun Underpass.

Kata Kunci : Kapasitas Jalan, Volume Kendaraan dan Tingkat Pelayanan Jalan
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Aktifitas lalu lintas tidak bisa dianggap remeh keberadaannya, ini merupakan salah
satu komponen penting yang menunjang seluruh aktifitas manusia di zaman yang serba
modern ini. Oleh karena itu seiring berkembang pesatnya aktifitas kendaraan lalu lintas,
secara tidak langsung membuat pemerintah harus berpikir keras memperhitungkan
pelaksanaan tata ruang kota khususnya jalan raya yang berhubungan langsung dengan
kendaraan.

Permasalahan kemacetan lalu lintas bukan cerita baru, ini adalah permasalahan lama
yang bahkan dialami oleh setiap kota-kota yang maju dan berkembang. Oleh sebab itu pihak
yang terkait harus mempunyai solusi atau alternatif yang bisa mengurangi kemacetan lalu
lintas.

Kota Palembang ibu kota provinsi Sumatera Selatan dikategorikan kota yang maju dan
berkembang pesat, seiring pembangunan gedung-gedung perkantoran dan arena olahraga.
Disamping itu juga pertumbuhan penduduk yang menuntut fasilitas ekonomi yang lebih besar,
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sehingga tidak bisa dipungkiri juga seiring pertumbuhan kendaraan lalu lintas yang sangat
menunjang seluruh aktifitas masyarakat kota palembang.

Kemacetan lalu lintas dihadapkan dengan berbagai kendala diantaranya terbatasnya
ruas jalan sebagai sarana dan prasarana transportasi yang tidak sebanding dengan
berkembangnya jumlah kendaraan. Proyek pembangunan Underpass di simpang kota
Palembang merupakan alternatif yang sangat tepat untuk mengurangi kemacetan lalu lintas.

Pembangunan proyek Underpass tentu mempunyai pengaruh terhadap aktifitas lalu
lintas di sekitarnya, dikarenakan adanya tambahan tarikan dan bangkitan perjalanan orang
atau kendaraan. Hal ini dapat mempengaruhi kondisi lalu lintas pada ruas jalan di sekitar
pembangunan proyek Underpass, terutama tingkat pelayanan dan Kkinerja ruas-ruas di
sekitarnya.

Dalam penelitian ini akan dilakukan analisa tarikan pergerakan kendaraan yang
timbul di simpang patal akibat pembangunan Underpass, sehingga pemerintah dapat
mengidentifikasikan pola pergerakan lalu lintas yang membebani ruas-ruas jalan di sekitar
kawasan proyek dapat diketahui. Kemudian memperkirakan keadaan yang akan timbul
setelah dibangun Underpass. Setelah dampak lalu lintas tersebut diketahui langkah berikutnya
memberikan alternatif pemecahan masalah yang akan ditimbulkan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang dirumuskan adalah :
1. Kepadatan arus kendaraan melebihi kapasitas jalan yang tersedia di simpang patal.
2. Pengaturan pola pergerakan kendaraan yang melewati jalan di simpang patal.

Tujuan
Berdasarkan rumusan permasalahan di atas, tujuan dari perhitungan arus lalu lintas di
Simpang Patal adalah :
1. Menganalisa pola pergerakan yang terjadi di simpang patal Palembang.
2. Menganalisa karakteristik jalan di sekitar Underpass simpang patal Palembang.
3. Menghitung jumlah volume arus lalu lintas di simpang patal palembang.

METODOLOGI PENELITIAN
Lokasi Penelitian

Gambar 1. Lokasi Penelitian
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Metodologi penelitian yang dilakukan dengan cara langsung turun ke lapangan yang
berlokasi di simpang patal Palembang. Di simpang empat patal terdiri dari JI. R.Sukamto, JI.
MP. Mangku Negara, JI. Residen A. Rozak dan JI. AKBP Cek Agus.

Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dalam
perhitungan serta data-data yang dapat menunjang penelitian ini. Pengumpulan data ini dibagi
menjadi dua bagian, yaitu :

a) Pengumpulan Data Primer
Pengumpulan data primer dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data-data
pendukung penelitian berupa keadaan lokasi penelitian. Pengumpulan data primer ini
dilakukan dengan turun langsung ke lapangan untuk melakukan survei lokasi dan
dokumentasi lokasi secara langsung.
b) Pengumpulan Data Sekunder
Pengumpulan data sekunder dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan data-data yang
diperlukan dalam perhitungan. Seperti data sekunder dilakukan dengan cara melakukan
pendekatan pada instansi terkait.
Pelaksanaan Survey
a) Persiapan Survey
Perencanaan survey lapangan diawali dengan persiapan yang meliputi pelatiahan tenaga
surveyor, penetapan lokasi titik-titik survey dan alokasi waktu serta pegambilan titik bagi
surveyor.
b) Survey Pendahuluan
Sebelum survey dilaksanakan . terlebih dahulu peninjauan lapangan dan survey
pendahuluan. Maksudnya adalah :
1. Menyiapkan perlengkapan survey yang mencakup peta lokasi dan formulir survey.
2. Mempelajari peta lokasi dan cara pengisian formulir survey.
3. Menguji coba pengisian formulir survey.
4. Waktu pelaksanaan survey.

Titik Survey
Titik survey dilakukan di simpang patal yaitu JI. MP. Mangku Negara, JI. Residen A.
Rozak, JI. AKBP Cek Agus dan JI. R. Soekamto.

Waktu Pelaksanaan Survey Sesungguhnya

Pelaksanaan survey dilakukan selama tiga hari, dengan rincian survey volume
kendaraan selama tiga hari, survey hambatan samping satu hari, mencari data sekunder satu
minggu.

Metode Survey
Metode survey terbagi menjadi tiga bagian :
a) Survey inventarisasi jalan (roadway inventori) Survey ini dimaksudkan untuk
mendapatkan data inventarisasi tentang elemen penampang jalan, pengaturan lalu
lintasnya dan tata guna lahan pinggir jalan.
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Metode yang digunakan dalam survey ini adalah dengan melakukan pengukuran dan
pencatatan di dalam sketsa peta lokasi yang sudah disediakan. Alat bantu ukur yang
dipergunakan adalah Walking Measures/Wheel Meter.

b) Survey inventarisasi geometrik persimpangan (junction inventory) survey ini dilakukan

untuk mendapatkan data inventasrisasi tentang property geometric persimpangan,
pengaturan lalu lintas serta tata guna lahan pinggir di sekitar persimpangan.

Metode yang digunakan dalam survey ini adalah dengan melakukan pengukuran dan
pencatatan di dalam sketsa peta lokasi yang telah disediakan. Alat bantu ukur yang
digunakan adalah Walking Mesures/Wheel Meter.

c) Survey Kecepatan

Survey ini dimaksudkan untuk memperoleh data kecepatan kendaran lalu lintas yang
melalui jalan di sekitar lokasi proyek berlangsung.

Diagram Rencana Penelitian

Data Primer : Data Sekunder :

1. Volume rasio ruas jalan 1. LHR simpang patal
2.LHR simpang patal IDENTIFIKASI 2. Denah Lokasi

> <
3. Pergerakan arus kendaraan MASALAH

3. Gambar Underpass
4. Dimensi Underpass
5. Karakteristik jalan

A

Pengumpulan

A

[ Analisa Data ]

A
[ Hasil Pembahasan ]

[ Kesimpulan dan Saran ]

SELESAI

Gambar 2. Bagan alur penelitian

ANALISA DAN PEMBAHASAN

Dari hasil penelitian survey di lapangan dapat dihitung harian rata-rata mobil
penumpang, kendaraan berat dan sepeda motor selama 12 jam yang melintasi Jalan MP.
Mangku Negara, Jalan R. Sukamto, Jalan AKBP Cek Agus dan Jalan Residen A. Rozak.
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LHR Di Jalan MP Mangku Negara
| ((KPx1,0) + (KBx1,3) + (SMx0,4) )/12 Jam |

Hari Senin
((7130x1,0) + (48 x1,3) + (28760 x 0,4) )/12 Jam
(7130 + 62,4 + 11504 )/12 Jam = 1558 smp/jam

Hari Selasa
((6294 x1,0) + (38 x1,3) + (27793 x 0,4))/12 Jam
(6294 + 49,4 + 11117,2)/12 Jam = 1455 smp/jam

Hari Minggu
((5694 x 1,0) + (30 x 1,3) + (27627 x 0,4))/12 Jam
(5694 + 39 + 11050,8)/12 Jam = 1399 smp/jam

Total : 1558 + 1455 + 1399 = 4412 smp/jam

LHR Di Jalan R. Sukamto

Hari Senin
((18445x1,0) + (57 x 1,3) + (32425 x 0,4) )/12 jam
(18445 + 74,1 + 12970)/12 jam = 2624 smp/jam

Hari Selasa
((18534 x1,0) + (59 x 1,3) + (24351 x 0,4) )/12 jam
(18534 + 76,7 + 9740,4 )/12 jam = 2363 smp/jam

Hari Minggu
((6343 x1,0) + (58 x 1,3) + (24205 x 0,4) )/12 jam
(6343 + 75,4 + 9682)/12 jam = 1342 smp/jam

Total : 2624 + 2363 +1342 = 6329 smp/jam

LHR Di Jalan AKBP Cek Agus

Hari Senin

((6959 x1,0) + (58 x 1,3) + (25940 x 0,4) )/12 jam
(6959 + 75,4 + 10376)/12 jam = 1451 smp/jam
Hari Selasa

((6165x1,0) + (62 x 1,3) + (35892 x 0,4) )/12 jam
(6165 + 80,6 + 14356,8 )/12 jam = 1717smp/jam
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Hari Minggu
((7638 x1,0) + (54 x1,3) + (17546 x 0,4) )/12 jam
(7638 + 70,2 +7018,4 )/12 jam = 1227 smp/jam

Total : 1451 + 1717 + 1227 = 4395 smp/jam

LHR Di Jalan Residen A. Rozak

Hari Senin
((5865x1,0) + (46 x 1,3) + (16180 x 0,4) )/12 jam
(5865 + 59.8 + 6472 )/12 jam = 12397 smp/jam

Hari Selasa
((6821x1,0) + (34 x1,3) + (25921 x 0,4) )/12 jam
(6821 + 44,2 + 10368,4 )/12 jam = 1436 smp/jam

Hari Minggu
((7529 x1,0) + (65x1,3) + (16377 x 0,4) )/12 jam
(7529 + 84,5 + 6550,8 )/12 jam = 1180 smp/jam

Total : 12397 +1436 + 1180 = 15013 smp/jam
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Pergerakan Arus Lalu Lintas Setelah Pembangunan Underpass

Pembangunan underpass di simpang patal ini dengan tujuan pastinya mengurangi
kemacetan lalu lintas. Underpass simpang patal ini menghubungkan dari Jalan AKBP Cek
Agus menuju jalan MP Mangku Negara yang terdiri dari dua jalur dan dua lajur. Sedangkan
jalur bawah yaitu jalan Residen A. Rozak menuju Jalan R. Sukamto mengalami penambahan
empat lajur dengan demikian dapat menambah kapasitas kendaraan dari sebelum

pembangunan underpass simpang patal palembang.

Gambar 3. Alur pergerakan lalu lintas setelah pembangunan underpass
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Dari hasil penelitian berupa data primer diperoleh bahwa volume kendaraan yang
paling tinggi yaitu di jalan Residen A. Rozak dengan jumlah total kendaraan sebanyak 15013
smp/jam. Setelah pembangunan underpass di simpang patal ini akan secara otomatis
mengurangi jumlah penumpukkan kendaraan khususnya di jam sibuk.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil survey dan pengamatan di lapangan analisa lalu lintas harian rata-rata
simpang patal, penulis menarik kesimpulan bahwa :

1. Berdasarkan hasil analisa Lalu Lintas Harian Rata-rata (LHR) kendaraan terbanyak pada
jalan Residen A. Rozak dengan rincian volume kendaraan sepeda motor : 58478,
kendaraan penumpang 20215 dan kendaraan berat 148 sehingga didapat : 15013 smp/jam

2. Jumlah kendaraan di jalan Residen A. Rozak dikategorikan macet hal ini diperparah
dengan banyaknya hambatan samping angkutan umum yang mencari penumpang dan
berhenti di sembarang tempat.

3. Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa jalan Residen A. Rozak macet pada jam-jam
puncak yang sesuai dengan aktifitas kerja, jam-jam makan siang dan jam-jam pulang kerja.
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